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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di SMP Negeri 9 Kota Probolinggo. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, model pembelajaran berbasis proyek, dan pembelajaran
kontekstual. Peran guru bertransformasi menjadi fasilitator, mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi, berpikir kritis,
dan menghubungkan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. Penilaian dilakukan secara variatif melalui
observasi proses, penugasan proyek, dan presentasi. Meski demikian, terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan
waktu penyusunan perangkat ajar, sarana prasarana, serta pemahaman asesmen autentik yang masih perlu ditingkatkan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka mampu memberikan perubahan positif dalam
pembelajaran matematika, namun memerlukan dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak agar implementasinya
optimal.
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan fundamental, salah satunya
adalah rendahnya minat dan motivasi siswa untuk belajar. Siswa cenderung kurang antusias terhadap
pendidikan matematika karena pendekatan yang digunakan masih konvensional dan tidak kontekstual.
Pembelajaran yang tidak secara aktif melibatkan siswa menyebabkan matematika dipandang sebagai mata
pelajaran yang sulit dan menakutkan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek afektif dalam pembelajaran
matematika belum dikelola dengan baik, sehingga gagal menumbuhkan minat dan kepercayaan diri siswa
dalam belajar (Rahmawati et al., 2024).

Selain minat yang rendah, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru juga menghambat
peningkatan kualitas pendidikan matematika. Metode ceramah yang masih dominan menyebabkan siswa
menjadi pasif dan tidak aktif terlibat dalam membangun pemahaman konseptual. Kurangnya variasi strategi
pengajaran membuat siswa cepat bosan dan tidak mampu menghubungkan materi matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Penggunaan media yang tidak menarik dan kurangnya interaksi dalam proses
pembelajaran memperparah situasi ini. Oleh karena itu, pembelajaran matematika memerlukan pendekatan
yang lebih inovatif dan menyenangkan untuk merangsang keterampilan berpikir kritis siswa.

Ketidaksetaraan dalam akses terhadap teknologi dan sumber belajar juga menjadi tantangan serius,
terutama di daerah dengan infrastruktur terbatas. Perbedaan akses terhadap internet dan perangkat belajar
menyebabkan kesenjangan dalam implementasi pembelajaran matematika berbasis teknologi (Safira et al.,
2025). Tidak semua guru memiliki keterampilan yang memadai dalam memanfaatkan media digital, sehingga
pembelajaran online atau berbasis teknologi tidak dapat diimplementasikan secara optimal. Akibatnya, siswa
di daerah dengan fasilitas terbatas mengalami kesulitan dalam mengikuti perkembangan model pembelajaran
yang lebih modern dan adaptif.
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Selain itu, pemahaman siswa terhadap konsep matematika masih relatif rendah. Banyak siswa hanya
menghafal rumus tanpa benar-benar memahami makna dan penerapan konsep yang dipelajari. Hal ini membuat
siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang memerlukan penalaran atau strategi pemecahan masalah.
Pembelajaran yang terlalu berfokus pada prosedur daripada pemahaman semakin melemahkan kemampuan
berpikir logis dan analitis siswa (Rahmawati et al., 2024; Yanuarto, 2014). Oleh karena itu, penting untuk
merancang pembelajaran yang dapat membangun pemahaman konseptual yang kuat dan mendalam.

Faktor lain yang berkontribusi terhadap rendahnya kualitas pembelajaran matematika adalah
kompetensi dan kesiapan guru. Banyak guru masih kesulitan mengembangkan strategi pembelajaran yang
kreatif dan menyenangkan. Kurangnya pelatihan dalam penggunaan teknologi dan rendahnya penguasaan
pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi mengakibatkan proses pembelajaran yang tidak efektif (Asna
Nafisa Dewi et al., 2025; Gusmawan & Herman, 2023). Oleh karena itu, meningkatkan kualitas guru melalui
pelatihan berkelanjutan merupakan langkah penting dalam menyajikan pembelajaran matematika yang lebih
kontekstual, bermakna, dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa di era saat ini.

Menghadapi berbagai tantangan dalam pembelajaran matematika termasuk motivasi yang rendah,
metode yang monoton, akses teknologi yang tidak merata, pemahaman konseptual yang lemah, dan
kompetensi guru yang masih perlu ditingkatkan kurikulum baru dirancang sebagai solusi strategis. Kurikulum
Merdeka menawarkan fleksibilitas dalam perencanaan dan integrasi model pembelajaran berbasis proyek
seperti Project-Based Learning (PjBL), yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan
keterampilan berpikir kritis matematis (Agustika et al., 2021; Rahmawati et al., 2024). Pada tingkat sekolah
dasar, implementasi kurikulum ini juga menunjukkan peningkatan partisipasi aktif siswa dan pembelajaran
yang lebih kontekstual, meskipun pelatihan guru yang memadai dan sumber daya masih diperlukan.

Meskipun memiliki potensi besar, implementasi Kurikulum Merdeka menghadapi berbagai hambatan.
Penelitian kualitatif menunjukkan bahwa beberapa guru masih kesulitan memahami konsep kurikulum baru,
merancang bahan ajar sesuai prinsip diferensiasi, dan memilih metode serta penilaian yang tepat
(Fatimatuzzahrah et al., 2023; Wantiana & Mellisa, 2023). Selain itu, keterbatasan infrastruktur seperti
proyektor, akses internet, dan bahan pendukung digital juga menjadi tantangan signifikan. Kesiapan guru,
terutama dalam hal pelatihan, dukungan pemangku kepentingan, dan pemahaman visi Kurikulum Merdeka,
juga perlu diperkuat sebelum pendidikan matematika dapat benar-benar ditransformasi.

Penelitian di tingkat madrasah menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka membantu guru
mengembangkan modul pembelajaran yang disesuaikan dengan analisis diagnostik dan hasil belajar,
menetapkan kerangka evaluasi yang lebih adaptif, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kolaboratif..
Praktik serupa juga diterapkan melalui pelatihan dan pembimbingan guru dalam pengembangan modul
matematika, yang kemudian disambut dengan antusias dan menunjukkan kesiapan guru untuk
mengimplementasikan prinsip-prinsip kurikulum ke dalam bahan ajar (Maharani & Helsa, 2024).

Oleh karena itu, Kurikulum Merdeka tidak hanya berpotensi mengatasi tantangan pembelajaran tetapi
juga mendorong pergeseran paradigma dalam pengajaran matematika dari guru sebagai pusat perhatian
menjadi fasilitator proses pembelajaran aktif dan bermakna. Hal ini mendasari fokus penelitian ini dalam
mengeksplorasi bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika sambil mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya dalam praktik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini bertujuan untuk
menggambarkan dan memahami secara mendalam bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka diterapkan
dalam pembelajaran matematika serta bagaimana dampaknya terhadap kualitas pembelajaran di SMP Negeri
9 Kota Probolinggo. Pendekatan ini cocok untuk menggali data yang bersifat naratif dari perspektif guru dan
siswa dalam konteks alami. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Kota Probolinggo. Lokasi ini dipilih
karena telah menerapkan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran matematika.

Waktu penelitian dilakukan selama tiga hari, dengan tahap persiapan, pengumpulan data, dan analisis
dilakukan secara bertahap. Subjek penelitian adalah guru matematika di SMP Negeri 9 Kota Probolinggo.
Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria antara lain guru yang telah
menerapkan Kurikulum Merdeka dan Kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bidang kurikulum.

https://ejournal.imbima.org/index.php/galaxy 97



https://doi.org/10.59923/galaxy.v2i2.541
https://ejournal.imbima.org/index.php/galaxy

GALAXY https://doi.org/10.59923/galaxy.v2i2.541
JUENALPENDIDIKAN WPA DA TEKNOLOGH Vol. 2, No. 2, Desember 2025

Penelitian ini menggunakan tiga teknik utama dalam pengumpulan data yaitu, a) Wawancara mendalam:
Dilakukan terhadap guru matematika, siswa, dan kepala sekolah untuk mendapatkan data mengenai persepsi,
pengalaman, dan tantangan implementasi Kurikulum Merdeka. b) Observasi partisipatif: Pengamatan langsung
dalam proses pembelajaran di kelas, khususnya mengenai pendekatan dan interaksi yang terjadi. ¢) Studi
dokumentasi: Analisis terhadap dokumen seperti RPP, modul ajar, asesmen diagnostik, dan hasil belajar siswa.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai human instrument. Peneliti
berperan dalam merancang, melaksanakan, dan menganalisis data secara langsung. Untuk menunjang kegiatan
pengumpulan data, digunakan pula: Panduan wawancara semi-terstruktur, Lembar observasi, Format
pencatatan dokumen. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang mencakup tiga tahap
utama: Reduksi data: Memilah dan menyaring data penting sesuai fokus penelitian. Penyajian data: Menyusun
data dalam bentuk narasi deskriptif, tabel tematik, dan kutipan langsung. Penarikan kesimpulan:
Menyimpulkan makna dari data yang terkumpul serta memverifikasinya secara berulang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 9 Kota
Probolinggo telah diterapkan secara bertahap. Guru matematika mulai menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Model pembelajaran yang
digunakan mengarah pada pendekatan berbasis proyek (Project-Based Learning) dan pembelajaran
kontekstual.

Dalam proses pembelajaran, guru tidak lagi hanya menggunakan metode ceramah. Observasi
menunjukkan keterlibatan aktif siswa melalui diskusi kelompok, penggunaan alat peraga, dan pemanfaatan
media digital. Siswa didorong untuk berpikir kritis, menyelesaikan masalah nyata, dan mengaitkan materi
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam pembelajaran persentase, siswa diajak menghitung
diskon harga barang menggunakan simulasi transaksi jual beli.

Selain itu, guru telah menyusun modul ajar mandiri berdasarkan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang
diambil dari capaian pembelajaran. Guru juga menyusun RPP dan KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran) untuk merancang asesmen yang lebih autentik dan terukur. Dalam konteks perencanaan
pembelajaran tersebut, pemahaman terhadap karakteristik peserta didik menjadi aspek yang tidak terpisahkan.
Setiap siswa memiliki kecenderungan gaya belajar yang berbeda, seperti visual, auditori, dan kinestetik,
sehingga pembelajaran perlu dirancang secara variatif agar mampu mengakomodasi perbedaan gaya belajar
siswa secara optimal (Hussin & Matore, 2023; Widayanti, 2013; Yulianci et al., 2019,)

Berdasarkan wawancara dengan guru matematika, diperoleh keterangan sebagai berikut:

“Penyusunan modul ajar kami sesuaikan dengan kondisi siswa. Dalam Kurikulum Merdeka, kami lebih
fleksibel memilih dan menyesuaikan kegiatan belajar dengan kemampuan siswa, termasuk dalam
pembelajaran berbasis proyek. Kalau di matematika, saya pernah mengajak siswa membuat simulasi jual beli
untuk menghitung diskon dan laba rugi.” (Guru Matematika)

Guru juga menambahkan bahwa penilaian yang dilakukan kini lebih menekankan pada proses dan
kemampuan berpikir siswa:

“Penilaian sekarang tidak hanya pilihan ganda. Kami gunakan observasi dan proyek kecil. Misalnya,
siswa diminta membuat presentasi sederhana atau menjelaskan cara mereka menyelesaikan soal cerita.”
(Guru Matematika)

Wawancara dengan kepala sekolah juga menegaskan dukungan penuh terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka:

“Kami mendukung penuh guru untuk menyusun modul ajar sesuai kondisi kelas masing-masing. Tim
kurikulum juga selalu memfasilitasi pelatihan dan evaluasi berkala agar Kurikulum Merdeka bisa berjalan
optimal di sekolah kami.” (Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum)

Namun, dari wawancara ini juga ditemukan beberapa kendala seperti keterbatasan waktu untuk
menyusun perangkat ajar secara mendalam, serta masih perlunya peningkatan pemahaman guru terhadap
asesmen formatif.

Siswa yang diwawancarai menunjukkan respons positif terhadap model pembelajaran yang digunakan
dalam Kurikulum Merdeka:

“Sekarang belajar matematikanya lebih gampang dipahami. Kadang kami kerja kelompok, terus bikin
soal sendiri, dan main peran jual beli. Seru sih, nggak cuma dengerin bu guru ngomong aja.” (Siswa Kelas
VIII)
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“Kalau nggak ngerti langsung tanya, terus biasanya bu guru kasih soal yang gampang dulu, baru yang
sulit.” (Siswa Kelas VII)

Hal ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar
serta menyesuaikan pembelajaran dengan ritme dan gaya belajar mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran
matematika di SMP Negeri 9 Kota Probolinggo telah membawa perubahan positif, baik dari sisi pendekatan
guru, perencanaan pembelajaran, hingga respons siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu
mencerminkan bahwa prinsip-prinsip utama Kurikulum Merdeka yaitu diferensiasi, pembelajaran kontekstual,
dan penguatan karakter telah mulai diterapkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari (Mawarni et al., 2023;
Saadah & Amarullah, 2023; Syasya & Safriadi, 2024).

Salah satu aspek penting yang terlihat adalah pergeseran peran guru dari sebagai pusat informasi menjadi
fasilitator pembelajaran. Guru tidak lagi hanya menyampaikan materi secara satu arah, melainkan memberi
ruang kepada siswa untuk mengeksplorasi, berdiskusi, dan mempresentasikan pemahamannya terhadap konsep
matematika. Penerapan model Project-Based Learning dan Contextual Teaching and Learning membuat siswa
lebih mudah mengaitkan materi matematika dengan situasi nyata yang relevan dengan kehidupan mereka.

Dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi, guru menunjukkan upaya dalam memahami karakteristik,
gaya belajar, dan kemampuan masing-masing siswa. Ini tercermin dalam pemberian tugas yang bervariasi,
penggunaan media yang interaktif, serta asesmen yang tidak terbatas pada ujian tulis, melainkan melibatkan
observasi proses, penugasan proyek, hingga presentasi lisan. Pendekatan ini sesuai dengan teori
konstruktivisme, di mana siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi aktif dengan
lingkungan belajar.

Peningkatan motivasi dan keaktifan siswa yang teramati juga menjadi indikator bahwa pembelajaran
matematika di bawah Kurikulum Merdeka lebih bermakna bagi mereka. Siswa merasa dihargai karena diberi
ruang untuk berpendapat dan memilih cara belajar yang sesuai. Ini mendukung temuan dari wawancara, di
mana siswa menyatakan bahwa pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan mudah dipahami karena
dikaitkan dengan situasi konkret.

Namun, penerapan Kurikulum Merdeka tidak lepas dari tantangan. Guru masih membutuhkan waktu
lebih banyak untuk menyusun modul ajar yang sesuai dan asesmen autentik yang efektif. Di sisi lain,
keterbatasan sarana seperti akses ke media digital atau alat peraga juga menjadi hambatan di beberapa kelas.
Oleh karena itu, keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada ketersediaan
dukungan dari pihak sekolah, seperti pelatihan berkelanjutan, kerja sama antarguru, dan evaluasi berkala
terhadap proses dan hasil pembelajaran.

Dari perspektif teoritis, temuan ini menguatkan pandangan bahwa fleksibilitas kurikulum dan
pemberdayaan guru adalah dua kunci utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Implementasi
Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas bagi guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik tanpa kehilangan arah capaian pembelajaran yang telah ditetapkan (Riswanto, 2025;
Ronald et al., 2024). Dengan demikian, kurikulum ini mampu menjembatani antara idealisme kebijakan
pendidikan dengan realitas yang dihadapi di ruang kelas.

Secara keseluruhan, pembelajaran matematika dalam bingkai Kurikulum Merdeka menunjukkan
kecenderungan yang lebih progresif dibandingkan pendekatan sebelumnya. Dengan dukungan yang memadai,
Kurikulum Merdeka dapat menjadi instrumen transformasi pendidikan yang efektif, khususnya dalam
membentuk generasi yang cakap secara konseptual, kritis dalam berpikir, dan adaptif terhadap perubahan
zaman.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP
Negeri 9 Kota Probolinggo telah memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran matematika.
Kurikulum ini mendorong perubahan signifikan dalam pendekatan pembelajaran, seperti penerapan
pembelajaran berdiferensiasi, penggunaan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), dan
penerapan pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi matematika dengan kehidupan nyata. Peran guru
bertransformasi dari pemberi informasi menjadi fasilitator yang mendorong siswa untuk lebih aktif berpikir
kritis, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah secara mandiri. Penilaian pembelajaran juga lebih bervariasi
dan menekankan pada proses serta produk, melalui observasi, penugasan proyek, dan presentasi. Meskipun
demikian, tantangan tetap ada, terutama dalam hal keterbatasan waktu guru untuk menyusun perangkat ajar,
kurangnya sarana prasarana, serta kebutuhan akan pemahaman yang lebih dalam mengenai asesmen autentik.
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Oleh karena itu, dukungan berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk pelatihan profesional dan penyediaan
fasilitas, sangat diperlukan agar Kurikulum Merdeka dapat diimplementasikan secara optimal dan
berkelanjutan.
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